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BAB IV 

PELAKSANAAN TRADISI USAPAN DI YAYASAN AL-IKHLAS 

 

A. Awal Mula Tradisi Usapan 

Tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari generasi kegenerasi 

masih dilestarikan sampai saat ini. Tradisi tentu tidak dapat terlepaskan dari 

ajaran-ajaran atau faham-faham kebudayaan dan keagamaan yang berkembang 

pada waktu itu. 

Istilah tradisi mempunyai banyak arti. Arti dari tradisi yang paling 

mendasar adalah “traditium” yang berarti sesuatu yang harus diteruskan dari 

masa lalu sampai sekarang. Tradisi bisa berupa tindak kelakuan atau benda 

sebagai unsur kebudayaan atau harapan masyarakat23.  

Tradisi bisa dikatakan sebuah kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif 

sebuah masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu 

melancarkan perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam hal 

membimbing anak menuju kedewasaan. W. S. Rendra dalam bukunya yang 

berjudul Mempertimbangkan Tradisi menekankan bahwa pentingnya tradisi 

dengan mengatakan bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi 

kacau, dan hidup manusia akan menjadi biadab24. Namun, jika tradisi mulai 

                                                             
23 Pujiwati Sajogyo, Sosiologi Pembangunan (Jakarta: Fakultas Sarjana IKIP, 1985), 90.  
24 Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 13.   
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absolut bukan lagi sebagai pembimbing, melainkan merupakan penghalang 

kemajuan. Tradisi bukanlah suatu objek mati, melainkan alat hidup untuk 

melayani manusia  hidup. Tradisi diciptakan manusia untuk kepentingan 

hidupnya. Oleh karena itu, tradisi seharusnya dikembangkan sesuai dengan 

semakin berkembangnya kehidupan. 

Ada banyak sekali tradisi yang sampai saat ini terus eksis di tengah 

masyarakat dan mulai berkembang pesat, salah satunya tradisi usapan. Tradisi 

usapan merupakan tradisi yang berasal dari kepercayaan umat Islam. Di 

kisahkan bahwasannya nabi sendiri pernah melakukan usapan ini kepada 

Abdullah bin Ja’far, dia adalah keponakan Rasulullah anak dari Ja’far bin Abi 

Thalib25. Ja’far bin Abi Thalib merupakan putra dari paman nabi yaitu Abi 

Thalib, ja’far dikenal dengan kesederhanaan dan kedermawananya sehingga dia 

mendapatkan julukan dari Rasulullah dengan sebutan Abil Masakin (bapak 

orang-orang miskin).  

Ja’far bin Abi Thalib wafat dalam keadaan syahid setelah wafat dalam 

menegakkan agama Allah. Dia wafat pada saat terjadi perang Muktah melawan 

Romawi di Yordania, pada saat itu dia bertugas sebagai pemegang bendera 

Islam hingga ia tewas dalam keadaan penuh luka dan sayatan pedang.26 Seperti 

yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa-i: 

                                                             
25 http://id. Percik Kisah Sahabat Nabi SAW Abdullah bin Ja’far RA (1 Februari 2015). 
26 http://id. Kisah Sahabat Nabi Ja’far bin Abu Thalib,  Si Burung Surga Republika Online (1 Februari 

2015). 

http://id/
http://id/
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لُ اللّه صَلَّى اللّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ آلَ جَعْفرٍَ ثلَََثةًَ أنَْ يأَْ تيِهَمُْ عَنْ عَبْدِ اللّه بْنِ جَعْفرٍَ قاَلَ أمَْهلََ رَسُو 

أَََّّا أفَْرُ ٌ  ثمَُّ أتَاَهمُْ فقَاَلَ لاَ تبَْكُوا عَلىَ أخَِيْ بعَْدَ الْيوَْمِ ثمَُّ قاَلَ ادْعُوا إلِيََّ بنَيِْ أخَِيْ فجَِيْءَ بنِاَ كَ 

قَ فأَمََرَ بحَِلْقِ رُءُوْسِناَ مُخْتصََر  فقَاَلَ ادْعُوا إلِيََّ الْحَلََّ   

Dari Abdullah bin Ja’far ia berkata, “Rasulullah Saw menunda 

kunjungannya kepada keluarga Ja’far selama tiga hari, setelah itu beliau 

mengunjungi mereka. Beliau bersabda: “setelah hari ini janganlah kalian tangisi 

saudaraku. “kemudian beliau bersabda lagi: “bawalah kemari anak-anak 

saudaraku.” Maka kami pun dibawa kehadapan beliau layaknya anak-anak 

burung, beliau lantas bersabda: “ panggilkan tukang cukur kemari”. Beliau 

kemudian memerintahkan tukang cukur itu untuk mencukur rambut kami”. 

(HR.Abu Dawud, al-Nasa-i)27                                                                                                    

Dalam tradisi usapan ini terkandung makna untuk menyayangi serta 

menyantuni anak-anak yatim yang berarti menjalin hubungan baik dengan 

sesama manusia. Sebab di dalam hidup ini kita bukan hanya menjaga hubungan 

baik antara manusia dengan sang pencipta  (Allah), melainkan juga hubungan 

antara manusia dengan manusia.  

Ada banyak sekali dalil dan hadits yang menerangkan hubungan baik 

antara manusia dengan manusia bahkan memberikan sanksi kepada manusia 

                                                             
27 Ahmad Zuhdi, Merawat Jenazah sesuai syariat Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 

15. 
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yang tidak mau menjaga hubungan baik dengan sesama manusia28, seperti yang 

tercantum dalam al-Qur’an 3 : 112 yang berbunyi :  

أيَْنَ مَا ثقُفِوُْآ إِلآبّحَِبْلٍ مِنَ اللَِّ وَحَبْلٍ مِنَ الناّسَضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الذِ لَّةُ   

ditimpakan kehinaan (hilang kekuasaan) dimanapun mereka berada, selain dari 

pada mereka yang menjaga hubungan dengan Allah dan hubungan dengan 

manusia29. 

 

Di dalam tafsir al-Mishbah volume 2 surat Ali-Imran ayat 112 menjelaskan :  

“pada kata (  ٍحَبْل ) habl atau tali dalam ayat ini terulang dua kali, dan keduanya 

dijelaskan terulur pada siapa, yakni yang pertama kepada Allah dan yang kedua 

kepada manusia. Pengulangan kata yang sama dan dengan bentuk difinite yang 

sama pula mengisyaratkan bahwa tali yang pertama berbeda dengan tali yang 

kedua. Tali yang terulur kepada Allah adalah tali agama. Siapa yang berpegang 

teguh dengannya tidak akan terkena sanksi dalam pandangan hukum agama, 

yang dimaksud sanksi disini adalah sanksi yang diberikan kepada kaum yahudi 

sebab kaum yahudi telah mengkufuri ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 

tanpa tanpa alasan yang memang tidak dibenarkan. Yang demikian itu yakni 

kekufuran dan pembunuhan disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas 

sehingga Allah menghukum mereka dengan kenistaan dan kehinaan di 

manapun mereka berada.  

Kenistaan adalah rasa rendah diri karena penindasan dan kehinaan yang 

merupakan akibat kejauhan jiwa dari kebenaran dan ketamakan meraih 

kegemerlapan duniawi. Nista berkaitan dengan jiwa, sedangkan kehinaan 

adalah kerendahan yang berkaitan dengan bentuk penampilan. orang-orang 

berpunya ketika itu, berkewajiban membayar jizyah. Sebagian besar kaum 

yahudi merasa enggan untuk membayar sehingga mereka menampilkan diri 

sebagai orang-orang tak berpunya dengan memakai pakaian-pakaian kotor dan 

lusuh. Mereka baru akan terbebaskan dari kenistaan dan kehinaan itu, bila ada 

hablun mina-allah, yakni tali yang terulur dari Allah. Yakni pembelaan dan 

perlindungan dari Allah melalui para nabi jika mereka taat memenuhi ajakan 

nabi, atau melalui perlindungan manusia, yakni kekuatan manusia. 

Kata habl yang kedua dirangkaikan dengan kata (  ْمِن ) min yang berarti dari. Ini 

berarti bahwa tali itu datang dan terulur dari Allah dan dari manusia”30. 

 

Pada tafsir Al-Azhar juz (IV) surat Ali-Imran ayat 112 menjelaskan : 

                                                             
28 Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosiobudaya (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), 48. 
29 al-Qur’an, 3 (ali-Imran): 112. 
30 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 2 (Ciputat: Lentera Hati, 1996), 176-177. 
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“Mereka itu ditimpa kehinaan dimana saja mereka berada.” (Pangkal ayat 112). 

Yaitu golongan yang fasik tak mau menerima kebenaran tadi. “ Kecuali (jika 

mereka berpegang) kepada tali Allah dan tali manusia.” Dengan demikian jalan 

untuk memperbaiki masih tetap terbuka  untuk mereka. Pegang dua tali tali 

kepada tuhan, kelangit, dengan iman yang teguh, dan tali kepada manusia, ke 

bumi, dengan menghapuskan perasaan bahwa saya tinggi sebenang dari orang 

lain, bahwa orang lain hina semua. Memasuki pergaulan mukmin dan menjadi 

muslim sejati. Kalau kedua tali ini tidak dipegang teguh, tentu mereka akan 

bertambah tenggelam dalam kufur. “sepantasnya mereka kena murka Allah dan 

ditimpa kehinaan (kemiskinan).” Sehingga bertambah lama bertambah 

tenggelam dalam fasik. Sebabnya ialah karena anak cucu yang datang 

kemudian telah mewarisi kepercayaan-kepercayaan yang salah dari orang-

orang tua dan berkeras mempertahankan kepercayaan itu. “yang demikian itu 

ialah karena sesungguhnya mereka telah kufur kepada ayat-ayat Allah dan 

mereka bunuh nabi-nabi dengan tiada kebenaran31.  

 

Berdasarkan penafsiran surat Ali Imran ayat 112 seperti yang telah 

disebutkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kita sebagai umat Islam 

harus berpegang teguh kepada kedua tali yaitu tali Allah dan tali manusia 

(hablun mina-allah dan hablun minannash). Tali kepada Allah bertujuan untuk 

dapat lebih mendekatkan diri kepadanya dengan cara selalu berdzikir dan 

memuji kebesarannya, sedangkan berpegang kepada tali manusia bertujuan 

untuk dapat menciptakan kerukunan dengan saling menjaga silaturahim serta 

membantu kepada sesama. 

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari pada bab 

tentang sikap yang terpuji tentang anjuran saling membantu sesama umat 

muslim.  

                                                             
31 Hamka, Tafsir Al-Azhar juz IV (Jakarta: Panjimas, 2004), 73.  
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مُوْسَى رَضِيَ اللَّ عَنْهُ عَنِ النبّيِِّ صَلَّى اللَّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُؤْ مِنُ للِْمُؤْ مِنِ  عَنْ ابَيِ

 يسَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا وَشَبكَ بيَْنَ اصََا بعِِهِ .

Artinya : dari Abu Musa r.a dari Nabi Saw. Beliau bersabda : orang mukmin 

terhadap orang mukmin lainnya itu seperti suatu bangunan, bahagian yang satu 

dengan bahagian yang lainnya saling menguatkan , dan beliau sambil 

mempersilangkan anak-anak jari beliau32.     

 

Hubungan manusia dengan Allah yang dipolakan oleh dinul Islam 

melalui Qur’an dan Hadits ialah agama, dan hubungan manusia dengan 

manusia yang dipolakannya ialah kebudayaan. Allah menurunkan dinul Islam 

untuk manusia guna mewujudkan keselamatan dan kesejahteraannya di dunia 

dan di akhirat. Apabila manusia tidak mengamalkan aspek agama Islam, maka 

akan hilanglah kekuasaan mewujudkan keselamatan dan kesejahteraan di 

akhirat nanti, maka jatuh hinalah dia secara moral dalam kehidupan dunia, dan 

jatuh hina pula dalam kehidupan akhirat dengan masuk kedalam neraka. Kalau 

manusia tidak mengamalkan aspek kebudayaan dari pada dienul islam, maka 

hilanglah kekuasaan mewujudkan keselamatan dan kesejahteraan kebendaan di 

dunia sekarang. 

Berdasarkan penuturan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

Islam sangat menjunjung tinggi rasa toleransi dan saling peduli dengan sesama 

bukan hanya dengan sesama umat muslim melainkan juga dengan umat 

beragama lain. Islam juga sangat menganjurkan untuk saling tolong menolong 

                                                             
32 Labib MZ, Shahih Bukhari (Surabaya: Tiga Dua, 1993), 233. 
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apalagi terhadap orang-orang yang kurang mampu dan juga anak-anak yatim 

piatu sebagai bentuk hubungan yang baik dengan sesama umat manusia. Kita 

dilarang untuk mencelanya seperti yang diterangkan dalam al-Quran surat Al-

Ma’un ayat 1 – 3 : 

يْنِ اَ  بُ باِالدِّ °مِ الْمِسْكِيْنِ وَلََ يحَُضُّ عَلىَ طعََا ° فذََالِكَ الذًِّي يدَُعُّ الْيَتِيْمَ ° رَءَيْتَ الذِّىْ يكَُذِّ  

 

Artinya : Tahukah kamu (orang ) yang mendustakan agama ?, itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang-orang 

miskin33. 

 

Di dalam tafsir al-Azhar juz 30 menjelaskan tentang ayat tersebut : Seperti yang 

terdapat dalam ayat-ayat lain, bilamana Allah memulainya dengan petanyaan, 

berarti menyuruh kepada rasulnya agar diperhatikan dengan sungguh-sungguh. 

Karena kalau hal ini tidak dijelaskan berupa pertanyaan seperti ini, akan 

disangka orang bahwa mendustakan agama ialah semata-mata karena 

menyatakan tidak mau percaya kepada agama Islam. Dan jika seseorang sudah 

sembahyang, sudah puasa, dia tidak lagi mendustakan agama. Maka dengan 

ayat ayat ini menjelaskan bahwa mendustakan agama yang hebat sekali ialah, 

“itulah orang yang menolakkan anak yatim”(ayat 2). Dan di dalam ayat ke dua 

tertulis  yadu’u (dengan tasydid), artinya yang asal ialah menolak. Yaitu 

penolakannya dengan tangan bila dia mendekat. Pemakaian kata yadu’u yang 

kita artikan dengan menolak itu adalah membayangkan kebencian yang sangat. 

Rasa tidak senang rasa jijik dan tidak boleh mendekat. Kalau anak yatim itu 

mendekat dia menolaknya dengan cara mendorong sampai anak yatim itu jatuh 

tersungkur. Dan dalam ayat yang ketiga menafsirkan dia tidak mau mengajak 

untuk memberi makan orang miskin34. 

 

 “Yatim” dalam kamus bahasa Indonesia berarti seseorang yang tidak 

memiliki bapak35 sedangkan “Piatu” tidak memiliki ibu, Jadi yatim piatu 

bermakna seseorang yang tidak memiliki ayah dan ibu36. 

                                                             
33 al-Qur’an, 107 (al-Ma’un): 1-3.   
34 Hamka, Tafsir al-Azhar juz 30 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 280-281. 
35 Tanti Yuniar, Kamus Lengkap  Bahasa Indonesia (Jakarta: Agung Media Mulia, 2009), 622. 
36 Ibid., 478. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

Di dalam ajaran Islam, mereka semua mendapat perhatian khusus 

melebihi anak-anak yang masih memiliki kedua orang tua. Islam 

memerintahkan kaum muslimin untuk senantiasa memperhatikan nasib mereka, 

berbuat baik kepada mereka, mengurus dan mengasuh mereka sampai dewasa. 

Islam juga memberi nilai yang sangat istimewa bagi orang-orang yang benar-

benar menjalankan perintah ini. 

Sebagai agama, Islam adalah sistem kepercayaan dan peribadatan 

sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an sebagai kitab sucinya. Sistem itu 

diperjelas oleh tradisi Muhammad yang dalam masyarakat muslim dikenal 

dengan Sunnatur Rasul, dan dimodifikasi dalam pengamalannya sesuai dengan 

perbedaan waktu dan budaya37. Islam sangat memuliakan anak yatim bahkan 

Rasulullah didalam haditsnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang 

berbunyi : 

 ِ ثنَاَ عَمْرُو بْنُ زُرَارَةَ أخَْبرََناَ عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ أبَيِ حَازِمٍ عَنْ أبَِيهِ عَنْ سَهْلٍ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ  حَدَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَأنَاَ وَكَافِلُ الْيتَِيمِ فيِ الْجَنَّةِ هَكَذَا وَأشََارَ باِ جَ صَلَّى اللََّّ بَّابةَِ وَالْوُسْطىَ وَفرََّ لسَّ

 بيَْنهَُمَا شَيْئاً                                                                                   

Telah menceritakan kepada kami Amru bin Zurarah Telah mengabarkan kepada 

kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku akan bersama orang-orang yang 

mengurusi anak yatim dalam surga." Seperti inilah, beliau memberi isyarat 

dengan jari telunjuk dan jari tengah lalu beliau membuka sesuatu diantara 

keduanya38. 

                                                             
37 Djamari, Agama Dalam Perspektif Sosiologi (Bandung: CV Alfabeta, 1993), 119. 
38 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 929. 
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Di dalam hadits yang lain yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Umar 

bahwasannya Rasulullah pernah berkata : 

حَبُّ بيُوُْتكُِمْ الَِى اللَِّ بيَتٌْ فيِهِْ يتَيِمٌْ مكُْرَمٌ )رواه البيهقي عهر عمر(ا ََ  

“Rumah yang lebih disukai Allah ialah rumah yang di situ ada anak yatim yang 

dimuliakan (riwayat Baihaqi dari Umar)”39. 

 Islam sangat mengagungkan posisi yatim dan dhuafa hal ini telah tertulis dalam 

firman Allah dalam al-Qur’an surah ad-Dhuha ayat 9 yang berbunyi : 

ا الْيتَِيْمَ فلَََ تقَْهَرْ .   فاَمََّ

Artinya : (oleh sebab itu), adapun terhadap anak yatim, janganlah engkau 

hinakan40.  

Di dalam tafsir al-Azhar menjelaskan tentang penafsiran dari surat ad-dhuha 

ayat 9 sebagai berikut : 

Dalam ayat ke sembilan surat ad-Dhuha ini Allah mengatakan kepada 

Muhammad bahwasannya dia sendiri (Muhammad) telah merasakan menjadi 

anak yatim itu, dan Allah sendiri yang menanamkan kasih sayang kepada 

pengasuh-pengasuhmu di waktu engkau kecil, hendaklah engkau tunjukkan 

pula kasih sayang kepada anak-anak yatim. Jangan engkau bersikap keras 

kepadanya, jangan mereka dipandang hina. Tanamkanlah pada anak-anak 

yatim itu bahwa mereka dibela, dibelai dan dikasihi. Harta benda mereka 

hendaklah terjamin baik sampai dapat mereka terima sendiri setelah mereka 

dewasa41.      

 

Adapun di dalam tafsir al-Mishbah menerangkan surat al-Dhuha ayat 9 sebagai 

berikut: 

Kata (  تقهر ) taqhar terambil dari kata ( قهر ) qahara yang dari segi bahasa 

berarti menjinakkan, menundukkan, untuk mencapai tujuannya atau mencegah 

lawan mencapai tujuannya. Manusia yang merasa memiliki kemampuan 

                                                             
39 Fachrudin Hs, Pilihan Sabda Rasul (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 15.   
40 al-Qur’an, 93 (al-Dhuha): 9. 
41 Hamka, Tafsir al-Azhar juz 30, 191.  
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demikian sering kali perasaan itu mengantarnya untuk bertindak sewenang-

wenang, dan karena itu kata tersebut dipahami juga dalam arti sewenang-

wenang. Kesewenang-wenangan itu dapat mengambil banyak bentuk. Surat al-

Fajr (89) : 17 yang merupakan wahyu pertama yang berbicara tentang anak 

yatim, melukiskan masyarakat Makkah sebagai masyarakat yang tidak 

memberi pelayanan terbaik kepada anak-anak yatim. Mereka tidak ramah 

kepada anak-anak yang kehilangan pelindungnya itu. Wahyu kedua adalah 

ayat-ayat surat ad-Dhuha ini, sedang wahyu ketiga menyangkut anak yatim 

adalah al-Ma’un (107): 1-2. Kesewenang-wenangan di sana dijelaskan dengan 

hardikan kepada anak-anak yatim. Wahyu keempat adalah pada surat al-Balad 

(90): 12-15. Disana diuraikan jalan mendaki yaitu melepaskan belenggu yang 

melilit seseorang atau memerdekakan budak, serta memberi makan pada hari 

atau musim kelapran kepada anak-anak yatim dan orang miskin. Wahyu kelima 

adalah pada surat al-Isra’ (17): 34 dan al-An’am (6): 152 yang kandungan kedua 

ayatnya melarang untuk mendekati harta anak yatim kecuali dengan dengan 

cara sebaik-baiknya, hingga ia mencapai usia dewasa.     

Terbaca diatas, bahwa yang pertama dan utama yang dituntut terhadap anak-

anak yatim adalah bersikap baik dengan menjaga perasaan mereka42.    

  

Dari beberapa penjelasan tafsir di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

nabi diperintahkan oleh Allah untuk menyayangi dan mengasihi anak yatim 

serta berkata lemah lembut kepadanya dan tidak bersikap sewenang-wenang 

terhadapnya, sebab nabi sendiri telah merasakan bagaimana sulitnya menjadi 

yatim, maka dalam surat ad-Dhuha ayat 9 Allah memerintahkan kepada kita 

umat muslim untuk selalu menyayangi dan mengasihi mereka serta bersikap 

lemah lembut kepadanya.     

Tradisi usapan merupakan salah satu cara untuk melaksanakan sunnah 

Rasul untuk selalu menyayangi dan mengasihi anak yatim, ada banyak hadits-

hadits yang menerangkan tentang keutamaan menyayangi anak yatim. Dalam 

tradisi usapan ini kita melakukan bentuk kasih sayang terhadap anak yatim dan 

                                                             
42 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 15 (Ciputat: Lentera Hati, 1996), 341. 
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fakir miskin dengan cara mengusap sebagian rambut dan juga memberi 

santunan kepada mereka. 

Tidak semua masyarakat di Jawa mengenal tradisi ini. Berdasarkan 

penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, bahwa tradisi usapan tidak hanya 

dilakukan oleh umat muslim di Jawa Timur melainkan juga di beberapa 

Propinsi di Indonesia. Misalnya yang terjadi di Kabupaten Hulu sungai Utara 

Provinsi Kalimantan Selatan. Tradisi usapan dikenal dengan tradisi meminyaki 

rambut dengan minyak kelapa muda kepada anak yatim.  

Berdasarkan penuturan salah seorang sesepuh dan juga Imam Masjid 

Al-Ikhlas yang bernama bapak M. Ali Syaifudin, bahwa tradisi ini merupakan 

tradisi yang telah diwariskan dan dilaksanakan secara turun temurun oleh 

generasi sebelumnya.  

Siapa yang pertama kali membawa tradisi usapan ini masuk di 

Ketintang kelurahan Wonokromo Surabaya, menurut penuturannya adalah 

bapak Ihsan dia merupakan ayah dari bapak M. Ali Syaifudin.  

Pak Ihsan dikenal sebagai seorang ulama atau panutan bagi masyarakat 

Ketintang kelurahan Wonokromo Surabaya, dia merupakan Imam musholla Al-

Ikhlas yang sekarang telah berubah menjadi Masjid. Dia  berasal dari 

Lamongan dan kemudian mondok di Mbureng, setelah beberapa lama mondok 

dia dinikahkan oleh kyainya dan di suruh menetap di Ketintang Surabaya untuk 
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menghidupkan musholla, dia  masuk di Ketintang dan memulai dakwahnya 

sekitar tahun 194543.    

Pak Ihsan beserta istrinya tinggal di sebuah rumah yang cukup besar 

dan di tempat ini, dia mulai menyiarkan dakwahnya berdasarkan amanah dari 

kyainya. Di rumahnya dia sering mengadakan pengajian ibu-ibu warga 

Ketintang pada hari Sabtu malam Ahad. Menurut keterangan bapak Ali 

Syaifudin sebelum berdiri Yayasan Al-Ikhlas, masyarakat Ketintang sudah 

sering melakukan penyantunan (usapan) terhadap anak yatim di lingkungan 

Ketintang RW 01, akan tetapi di lakukan secara berkelompok yang biasanya 

dilakukan oleh jamaah pengajian ibu-ibu RW 01 Ketintang.  

Namun sejak berdirinya Yayasan Al-Ikhlas kegiatan penyantunan 

sekaligus usapan mulai dilakukan dengan cara mengadakan pengajian akbar 

serta penyantunan anak yatim dan fakir miskin, yang dilaksanakan secara 

terbuka untuk umum yang bertempat di masjid Al-Ikhlas atau di depan gedung 

Yayasan Al-Ikhlas yang bertempat di Ketintang Gg I no 30 B Surabaya. 

Yayasan mulai mengadakan usapan terhadap anak-anak yatim dan fakir miskin 

pada tahun 2001 yang di ikuti kurang lebih 200 anak yatim dan fakir miskin 

sekelurahan Wonokromo.     

 

 

                                                             
43 Ali Sayifudin, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2014. 
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B. Dasar dan Tujuan Tradisi Usapan 

Adapun dasar yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Usapan 

adalah berdasarkan dalil al-qur’an surat Al-Maun ayat 1-3 dan juga hadist 

nabi tentang mengusap anak yatim.  

Surat al-Ma’un : 1-3     

يْنِ  بُ باِالدِّ °وَلََ يحَُضُّ عَلىَ طعََا مِ الْمِسْكِيْنِ ° فذََالِكَ الذِّ يدَُعُّ الْيتَِيْمَ ° ارََءَيْتَ الذِّىْ يكَُذِّ  

Artinya : Tahukah kamu (orang ) yang mendustakan agama ?, itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang-orang 

miskin. 

 

Hadist Nabi tentang mengusap anak yatim : 

ِ كَا َّتَْ لهَُ  تْ يدَُهُ عَليَْهاَ حَسَناَة  مَنْ مَسَحَ عَلىَ رَأْسِ يتَيِْمٍ لمَْ يمَْسَحْهُ إلِاَّ لِِلَّّ فىِ كُلِّ شَعْرَةٍ مَرَّ

 )رواه احمد(

Artinya: siapa yang mengusap kepala anak yatim benar-benar karena rasa 

sayang dan karena Allah, maka Allah akan memberinya pada tiap rambut 

yang diusap oleh tangannya beberapa hasanat. (HR. Ahmad)44. 

Berdasarkan dalil dan juga hadist di atas menjadi dasar dari pelaksanaan 

tradisi usapan yang dilakukan oleh Yayasan Al-Ikhlas Ketintang kelurahan 

Wonokromo kecamatan Wonokromo Surabaya. Karena dalam dalil tersebut 

menerangkan dengan jelas mengenai anak yatim dan kaum dhuafa’, bahkan 

                                                             
44 Salim Bahresy, Petunjuk ke Jalan Lurus  (Surabaya: Darussegaf, 1999), 569. 
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dalam dalil tersebut dikatakan sebagai seorang pendusta agama apabila mereka 

sampai mengahardik anak yatim dan tidak memberi makan orang-orang miskin. 

Bila seseorang mempunyai rasa kepedulian dan membantu anak-anak 

yatim, maka itulah salah satu tanda indikator dari mulianya akhlaq. Nabi 

Muhammad Saw menerangkan perihal tentang anak yatim ini dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Muslim yang berbunyi: 

ُ عَ  ِ صَلَّى اللََّّ ليَْهِ وَسَلَّمَ كَافِلُ الْيتَِيمِ لهَُ أوَْ لغَِيْرِهِ أنَاَ وَهُوَ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

بَّابةَِ وَالْوُسْطىَ  كَهَاتيَْنِ فيِ الْجَنَّةِ وَأشََارَ مَالِكٌ باِلسَّ

Dari Abu Hurairah Ra, dia berkata, "Rasulullah Saw telah bersabda, 'Pengasuh 

anak yatim, anaknya sendiri ataupun anak orang lain, aku dan dia seperti dua 

jari ini di surga kelak.' Malik Ra memperagakan jari telunjuk dan jari 

tengahnya"45.  

Adapun tujuan dari tradisi usapan ialah menyantuni dan memberikan 

kasih sayang kepada anak yatim dan fakir miskin. Dengan tujuan memberikan 

semangat serta memberikan kehidupan yang layak, dengan cara memberikan 

santunan dan hadiah agar dapat memotivasi mereka untuk terus berprestasi. 

Jangan menjadikan keyatiman dan kemiskinan itu menjadi penghalang 

untuknya dalam meraih masa depan. 

Ada banyak sekali keutamaan yang didapat dari menyantuni anak-anak 

yatim diantaranya adalah : 

                                                             
45Yoga Permana, Mukhtashar Shahih Muslim, 1774. 
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1. Salah satu tanda kemuliaan akhlaq seseorang. 

] Bila seseorang mempunyai rasa kepedulian dan membantu anak-anak 

yatim, maka itulah salah satu tanda indikator dari mulianya akhlaq 

seseorang. Hal ini sebagaimana terekam dalam dialog antara seorang sahabat 

dengan nabi Muhammad Saw: Suatu ketika Saib bin Abdullah R.a datang 

kepada Nabi Muhammad Saw, maka Nabi bersabda kepadanya : “Wahai 

Saib, perhatikanlah akhlak yang biasa kamu lakukan ketika kamu masih 

dalam kejahiliyahan, laksanakan pula ia dalam masa keislaman. Jamulah 

tamu, muliakanlah anak yatim, dan berbuat baiklah kepada tetangga.” 

[HR.Ahmad dan Abu Dawud, Shohih Abu Dawud, Al-Albani : 4836 

2. Kelak akan menjadi tetangga Rasulullah Saw di Surga 

3. Jaminan masuk surga 

“Barang siapa yang mengikutsertakan seorang anak yatim diantara 

dua orang tua yang muslim, dalam makan dan minumnya, sehingga 

mencukupinya maka ia pasti masuk surga.” [HR. Abu Ya'la dan Thabrani, 

Shahih At Targhib, Al-Albaniy : 2543]. 

 

4. Melunakkan hati dan penyebab kebutuhan terpenuhi 

Ketika air mata mudah mengalir, hati sensitif dengan kebenaran dan 

dia lekas bersedih bila tidak bisa melakukan suatu amalan, maka inilah salah 

satu ciri sang pemilik hati yang lunak. Dengan mau peduli terhadap anak 

yatim maka dapat melunakkan hati kita, namun juga membuat tentram, 

ketenangan jiwa dan kebahagiaan dikarenakan kebutuhan hidupnya juga 

terpenuhi. Seperti yang diriwayatkan oleh Thabrani. 

تحُِبُّ انَْ يلَِيْنَ قلَْبكَُ ، وَتدُْرِكَ حَاجَتكََ : ارِْحَمِ الْيتَِيْمَ ، وَامْسَحْ رَأْسَهُ ، وَاطَْعِمْهُ ا

 مِنْ طعََامِكَ ، يلَِنْ قلَْبكَُ وَتدُْرِكْ حَاجَتكََ. )رواه الطبرني عهر ابى الدرداء(    
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Artinya : “adakah kamu menyukai supaya lembut hatimu dan tercapai 

keperluanmu? Kasihanilah anak yatim, sapulah kepalanya dan berilah dia 

makanan (yang biasa) kamu makan, nanti hatimu menjadi lembut dan 

keperluanmu tercapai” (diriwayatkan oleh Thabrani dari Abu Darda’)46.    

Barang siapa keadaannya seperti itu maka di hatinya terhimpun sarana-

sarana yang bisa melembutkan hatinya, sekalipun sebelumnya ia memiliki 

hati yang keras. Tidak diragukan lagi ini merupakan obat yang mujarab. 

Manfaat lain dari tindakan mengasihi anak yatim yang telah dikabarkan oleh 

Nabi Saw kepada seorang yang bertanya kepada beliau adalah : bahwa 

meyantuni anak yatim merupakan sarana terpenuhimya kebutuhan dan 

terwujudnya apa yang dicari. 

Sesungguhnya, orang yang berbuat kebaikan kepada anak-anak adalah 

orang yang telah memasukkan rasa gembira di hati mereka. Tidak diragukan 

lagi, Allah pasti tidak akan menyia-nyiakannya, karena Allah Ta’ala Maha 

Pengasih dan Mencintai semua orang yang pengasih. Hal ini berdasarkan 

sabda Nabi Muhammad Saw: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullah 

Saw Pernah mencium Hasan bin Ali yang berada disamping Aqra’ bin Habis 

At Tamimiyu yang sedang duduk, lalu Aqra’ berkata : sesungguhnya aku 

mempunyai sepuluh anak laki-laki yang aku tidak pernah mencium salah 

satu dari mereka, kemudian Rasulullah memandang kepadanya, lalu 

bersabda : barang siapa yang tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi47.    

“Orang-orang yang pengasih, akan dikasihi oleh al Rahman (Yang Maha 

Pengasih) Tabaaroka wa ta’ala. Kasihilah siapa yang ada dibumi niscaya 

                                                             
46 Fachrudin HS dan Irfan Fachrudin, Pilihan Sabda Rasul (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 7. 
47 Labib MZ, Shahih Bukhari (Surabaya: Tiga Dua, 1993), 237. 
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engkau dikasihi oleh yang di langit.” [HR. Abu dawud, Tirmidzi dan lain-

lain. As silsilatu shohihah : 925]. 

 

 

C. Pelaksanaan Tradisi Usapan    

1. Penggalangan Dana 

Dalam penggalangan dana, dilakukan dengan dua cara yaitu 

pengalangan dana melalui proposal dan skiller. 

a. Proposal 

Penggalian dana proposal dilakukan dengan cara datang langsung 

kepada calon donatur, sebagian donatur langsung memberikan 

sumbangan satelah menerima proposal, sebagian ada yang 

menunggu beberapa hari. Barulah penyumbang tersebut menelpon 

ke yayasan, dan petugas akan datang untuk mengambil sumbangan 

yang diberikan oleh donatur. 

b. Skiller 

Penggalian dana skiller dilakukan dengan cara datang langsung 

kepada warga RW 01 Ketintang. Beberapa warga langsung 

memberikan sumbangannya kemudian dicatat oleh petugas sebagai 

tanda bukti, namun ada juga beberapa warga yang tidak ikut 

menyumbang.  

 

2. Pelaksanaan Pengajian dan Tradisi Usapan 
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Tradisi usapan diselenggarakan pada hari minggu tanggal 17 

Nopember 2013. Bertujuan untuk mengajak segenap kaum muslimin 

muslimat untuk ikut serta dalam acara penyantunan anak yatim piatu fakir 

miskin dan janda miskin, bertempat di masjid Al-Ikhlas Ketintang 

Surabaya. Acara penyantunan itu dikemas dalam bentuk pengajian akbar 

terbuka untuk umum dengan penceramah Bp. Prof. DR. KH. Imam 

Mawardi Lc dari Surabaya.    

Pada pelaksanaan kegiatan, acara dibuka dengan penampilan group 

sholawat yang dibawakan anak-anak asuh Yayasan Al-Ikhlas. Adapun 

susunan acara sebagai berikut: 

1. pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an dan sari tilawah.  

2. Sambutan ketua panitia Usapan 

3. Sambutan ketua yayasan Al-Ikhlas 

4. Usapan 

5. Ceramah agama 

6. Penutup dan ramah tamah 

Adapun pelaksanaan penyantunan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

a. Usapan dan Santunan yang dilakukan kepada Anak Yatim 

Piatu  

Berdasarkan hadits yang telah diterangkan dalam 

pembahasan sebelumnya tentang keutamaan menyantuni anak 

yatim seperti yang diriwayatkan oleh Muslim yang berbunyi: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ كَافِلُ الْيتَِيمِ لهَُ  ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

بَّابةَِ وَالْوُسْطىَ            أوَْ لغَِيْرِهِ أنَاَ وَهُوَ كَهَ  اتيَْنِ فيِ الْجَنَّةِ وَأشََارَ مَالِكٌ باِلسَّ  

Dari Abu Hurairah Ra, dia berkata, "Rasulullah Saw telah bersabda, 

'Pengasuh anak yatim, anaknya sendiri ataupun anak orang lain, 

aku dan dia seperti dua jari ini di surga kelak.' Malik Ra 

memperagakan jari telunjuk dan jari tengahnya"48. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 01 Pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, H.M.Farid Thohir 

(ketua Yayasan Al-Ikhlas) menyerahkan santunan kepada anak 

yatim piatu, yayasan Al-Ikhlas.  

 

                                                             
48 Yoga Permana, Mukhtashar Shahih Muslim, 1774. 
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Gambar 02 Pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, salah seorang jamaah 

pengajian juga memberikan santunan kepada anak yatim piatu, di 

yayasan Al-Ikhlas.  

 

Satu persatu anak asuh yayasan Al-Ikhlas dipanggil untuk 

maju. Pada gambar 1 tampak bapak H. M. Farid Thohir selaku ketua 

Yayasan Al-Ikhlas memberikan bingkisan kepada anak yatim 

berupa peralatan sekolah antara lain: tas sekolah, buku tulis, pensil, 

bolpoint, dan peralatan sekolah lainnya. 

Pada gambar 2 nampak salah seorang jamaah pengajian 

yang ikut hadir dalam acara usapan juga turut serta memberikan 

santunan berupa uang kepada mereka.    

kemudian dilanjutkan dengan usapan terhadap fakir miskin. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

b. Usapan dan santunan yang dilakukan kepada Fakir Miskin 

Berdasarkan dalil di dalam Al-Qur’an surah maun ayat ke-3 yang 

berbunyi :  

 وَلََ يحَُضُّ عَلىَ طعََا مِ الْمِسْكِيْنِ 

Artinya: dan tidak menganjurkan memberi makan orang-orang 

miskin49. 

Di dalam ayat ini diterangkan bahwa kita juga harus 

memperhatikan nasib para anak fakir miskin. Maka Yayasan Al-

Ikhlas juga memberikan santunan kepada mereka, satu persatu anak 

asuh dari Yayasan Al-Ikhlas dipanggil untuk maju ke depan 

panggung untuk menerima santunan beserta bingkisan berupa 

peralatan sekolah seperti tas sekolah, yang berisi buku, pensil, 

bolpoint dan uang santunan.  

                                                             
49 al-Qur’an, 107 (al-Maun): 3. 
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Gambar 03 pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, anak yatim 

piatu & fakir miskin juga mendapatkan santunan. 

                                              

Gambar 04 Pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, ibu 

Muntholib (kabid Yatim, fakir miskin) memberikan 

santunan kepada anak-anak yatim piatu & fakir miskin, 

yayasan Al-Ikhlas. 
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Gambar 05 pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, pak Fadholi 

salah seorang donatur tetap yang ikut memberikan santunan 

kepada anak yatim piatu & fakir miskin, di yayasan Al-

Ikhlas. 

 

Pada gambar 3 nampak semua anak mendapatkan bingkisan 

berbagai macam tas warna warni yang diberikan oleh panitia 

penyelenggara usapan. Mereka semua terlihat senang dan gembira 

karena memperoleh tas baru. Pada gambar 4 ibu Muntholib selaku 

wakil bidang yatim piatu turut serta memberikan santunan kepada 

fakir miskin yang menjadi tangung jawab yayasan Al-Ikhlas. 

Nampak salah seorang anak yang mencium tangannya sebagai 

ungkapan terimakasihnya. Pada gambar 5 tampak salah seorang 

donatur yang turut serta memberikan santunannya.   
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c. Santunan kepada para Janda Miskin 

Berdasarkan hadits yang telah diriwayatkan oleh imam 

Bukhari dan Muslim bahwasannya barang siapa yang membantu 

para janda maka dia bagaikan orang yang sedang berjihad di jalan 

Allah, maka dari itu Yayasan Al-Ikhlas juga sangat memperhatikan 

para janda terutama para janda yang memiliki faktor ekonomi yang 

lemah, oleh sebab itu mereka berhak memperoleh santunan. Adapun 

hadits itu berbunyi sebagai berikut :   

يفَْترَُ السَّاعِى عَلىَ الْارَْمِلَةِ وَالْمَسَا كِيْنَ كَا لْمُجَا هِدِ فىِ سَبِيْلِ ا لِلِّ وَاحَْسِبهُُ قَالَ وَكَا لْتاَ ئمِِ لاَ 

ائمِِ لاَ يفُْطِرُ                     وَكَاالصَّ

Arttinya : Orang yang berusaha untuk membantu pada wanita 

Janda dan orang miskin bagaikan orang yang berjuang jihad fi 

Sabilillah, juga sama dengan orang yang bangun malam tidak 

berhenti, dan puasa siang tidak pernah tidak puasa. ( H.R. Bukhori, 

Muslim )50. 

Atas dasar ini maka Yayasan Al-Ikhlas juga memberikan santunan 

kepada mereka. 

                                                             
50 Salim Bahresy, Petunjuk ke Jalan Lurus  (Surabaya: Darussegaf, 1999), 571-572. 
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Gambar 06 Pelaksanaan usapan, 23 Nov 2014, ibu Muntholib 

(kabid Yatim, fakir miskin, dan janda miskin) menyerahkan 

santunan kepada janda miskin, yayasan Al-Ikhlas. 

 

Pada gambar 6 adalah foto janda miskin yang menjadi tanggung 

jawab dari Yayasan Al-Ikhlas, mereka juga mendapatkan santunan, 

sebelah kanan nampak ibu Muntholib sedang memberikan santunan 

kepada mereka.  

santunan itu berupa kebutuhan pokok seperti : beras, mie instant, 

teh, minyak goreng, susu kaleng, gula, pasta gigi, dan sabun mandi. 

Mereka juga diberikan uang santunan.     
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3. Laporan Pertanggungjawaban Panitia 

Setelah semua prosesi telah dilakukan, selang waktu tiga hari semua 

anggota panitia dikumpulkan kembali di Yayasan Al-Ikhlas untuk 

membahas laporan pertanggung jawaban setelah diadakannya acara tradisi 

usapan beberapa waktu lalu. Dalam pertemuan kali ini semua anggota 

melaporkan hasil sumbangan dari warga baik yang berupa proposal maupun 

non proposal, hasil dari pelaporan itu dicatat dalam pembukuan dan 

diperbanyak untuk dilaporkan kepada warga agar semua hasil yang didapat 

terlihat transparan agar tidak timbul fitnah di dalam Yayasan Al-Ikhlas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




